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ABSTRACT: Thisclassroom action research aimsto improve the ability to write the beginning
of the second grade students of SD Negeri 018 Sorek The District of Pangkalan Kuras Pelalawan.
The study was conducted for 33 students consisting of 17 male studentsand 16 femal e students.
Datacollection techniquesin thisresearch isdonein two ways, namely non tests and techniques
and test engineering. Mastery learning includesindividua completenessand classical completeness
Performanceindicatorsare (1) thelevel of activity of the teacher uses hiatus stuffing technigue
with good or excellent categories reached 75% with the activities of teachers who are not
categorized as less or less once. (2) the level of student learning activities reached more than
75% were categorized as good or excellent. (3) The level of individual learning completeness
reached 65 and thelevel of classical completeness reached more than 85%. The results showed
that the previousteacher activity inthefirst cycle, there are 3 activity were categorized, on the
second cycle of al the activities of teachers and very good category. student activities that
were previously less than the maximum because of the persistence of the activity with the
number 6 and 7, the second cycle of all the activities the student has reached the number of 8
or more. Thismeans studentsin learning activities hasincreased well. Increased ability to write
the beginning of the studentswho compl eted thefirst cyclethere are 24 studentswith apercentage
of 72.72%, while the students who did not complete 9 students with a percentage of 27.23%. In
the second cycle occurred asignificant increase that studentswho compl eted rose to 33 people
with a percentage of 100%. That is the whole class declared compl ete.
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ABSTRAK : Penelitian tindakan kelasini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis
permulaan siswa kelas |1 SD Negeri 018 Sorek Satu Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten
Pelalawan. Penelitian dilakukan kepada 33 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 16
siswa perempuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara
yaitu teknik non tes dan dan teknik tes. K etuntasan belajar meliputi ketuntasan individual dan
ketuntasan klasikal Indikator kinerja adalah (1)tingkat aktifitas guru menggunakan teknik isian
rumpang dengan kategori baik atau baik sekali mencapai 75% dengan tidak terdapat aktifitas
guru yang berkategori kurang atau kurang sekali. (2)tingkat aktifitas belgjar siswa mencapai
lebih dari 75% yang berkategori baik atau baik sekali. (3) Tingkat ketuntasan belgjar individu
mencapai 65 dan tingkat ketuntasan klasikal mencapai lebih dari 85%. Hasil penelitian
menunjukkan aktivitas guru yang sebelumnya pada siklus | terdapat 3 aktivitas berkategori
sedang, pada siklus Il semua aktivitas guru berkategori baik dan sangat baik. aktivitas siswa
yang sebelumnyakurang maksimal karenamasih adanya aktivitas dengan jumlah 6 dan 7, pada
siklus Il semua aktivitas siswatelah mencapai jumlah 8 atau lebih. Ini berarti aktivitas siswa
dalam belgjar mengalami peningkatan yang baik. Peningkatan kemampuan menulis permul aan
siswa yang tuntas pada siklus | ada 24 siswa dengan persentase 72,72%, sedangkan siswa
yang tidak tuntas 9 siswa dengan persentase 27,23%. Pada siklus 11 terjadi peningkatan yang
cukup signifikan yaitu siswa yang tuntas naik menjadi 33 orang dengan persentase 100%.
Artinya secara keseluruhan kelas dinyatakan tuntas.

Kata Kunci : Kemampuan Menulis Permulaan, Teknik |sian Rumpang dan Ptk
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PENDAHULUAN

Pembel gjaran bahasalndonesiadiarahkan
untuk meningkatkan kemampuan pesertadidik
dalam berkomunikasi dengan menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik
secara lisan maupun secara tertulis. Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,
dinyatakan bahwabahasamemiliki peranyang
sangat penting dalam perkembanganintel ektud,
sosal, danemosiona pesertadidik (Depdiknas,
2008:106). Sdanjutnya, dinyatakan pulabahwa
bahasa merupakan penunjang keberhasilan
dalam mempelajari semua bidang studi.
Pembelgjaran bahasa diharapkan membantu
pesertadidik mengenal dirinya, budayanya,dan
budayaorang lain, mengemukakan gagasan dan
perasaan, berpartisipas dalam masyarakat yang
menggunakan bahasatersebut, dan menemukan
serta menggunakan kemampuan analitis dan
imaginatif yang adadaamdirinya.

Seperti kita ketahui, keterampilan
berbahasa itu ada empat. Keempat aspek itu
adalah menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Keterampilan menyimak dan berbicara
termasuk dalam ranah bahasalisan, sedangkan
keterampilan membacadan menulismasuk dalam
ranah keterampilan bahasatulis. Sebagaimana
dengan keterampilan membaca, pada
keterampilan menulis juga terdapat menulis
permulaan dan menulislanjut.

Menulispermulaan padasi svakeasrendah
sekolah dasar harus mendapat perhatian yang
serius. Kemampuan menulis permulaan akan
menjadi dasar bagi sswauntuk dapat mengikuiti
pembelgjaran menulislanjut. Dengan katalain,
seorang siswa tidak dapat mengikuti
pembel gjaran padamenulislanjut dengan baik
bilaketerampilan menulislanjut dengan baik bila
keterampilan menulispermulaannyamasihbelum
sempurna

Dalam pembel gjaran menulispermulaan di
kelas|l semester 1 standar kompetensi menulis
nomor (4) menulis permulaan melalui kegiatan
melengkapi ceritadan dikte. Padakompetensi
dasar nomor (4.1) melengkapi ceritadengan kata
yang tepat, dari pengamatan penulisdi kelasl|
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SD Negeri 018 Sorek Satu Kecamatan
Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan,
cenderung slamaini masih belum sesual dengan
gpayang diharapkan. Had ituterlihat ketikasswva
menulismasi hterjadi banyak sekali kesalahan.
Adanyakebiasaan pengucapan lisan yang salah,
yang selanjutnyamempengaruhi bahasatulis.
Sebagai contoh, siswa menulis kata “
penghapus* dengan*“ pengapus*”, “ almari”
dengan “ lemari”, “ tidak “ dengan “ tidah” ,
dan sebagainya. Selain itu, ditinjau dari nilai
ketuntasan dalam pembelajaran menulis
permulaan dengan melengkapi ceritasederhana
dengan katayang tepat adalah 65, tetapi pada
kenyataannyadari has| observas yang dilakukan
oleh penulis hanyamencapai 17 dari 33 siswa
atau 51,56% siswayang tuntas. Pembelgjaran
menulispermulaan yang selamaini diterapkan
dengan metode konvensional lebih terfokus
kepadaguru. Anak-anak kurang terlatih karena
merekabingung ketikamenjawab, padaakhirnya
merekaakan menjawab berdasarkan kosakata
yang merekaketahui yang terkadang kosakata
itujikadiaplikasikan keda am bahasatulisterjadi
kesalahan. Dalam pikiran mereka tahu
jawabannya, tapi mereka kesulitan menulis
jawaban itu dengan bahasa tulis yang tepat.
Sehingga, jawaban yang seharusnyabenar tapi
karena penulisannya salah maka jawaban itu
menjadi salah yang padaakhirnyahasil belgjar
siswa rendah. Dengan demikian dapat
dis mpulkan bahwaddam pembe g aran terdapat
masa ah yaiturendahnyahasi| belgar sswa.
Berdasarkan permasalahan di atas, maka
perludicarikan dternatif pembe garanyanglain,
yang dapat melatih s swamenulisjawaban yang
benar dalam prosesbel gjar menggar. Salah satu
metode pembel gjaran yang diperkirakan dapat
mendorong siswauntuk ha tersebut ada ahteknik
isian rumpang. Melalui teknik ini diharapkan
siswamampu mengikuti pembel gjaran dengan
menuliskan jawaban yang tepat, karenadalam
teknik isian rumpang, beberapa kata dalam
sebuah paragraf yang dirumpangkan telah
disediakan pilihan jawabannyadi bawah dengan
bahasa tulis yang benar, sehingga hasil yang
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diharapkan [ebih baik. Oleh karenaitu, penulis
sangat perlumeakukan pendlitiantindakankelas
yang berjudul Peningkatan Kemampuan Menulis
Permulaan mdaui Teknik Isan Rumpang Siswa
Kelasll SD Negeri 018 Sorek Satu K ecamatan
Pangkal an Kuras K abupaten Pela awan.

Agar penditianini terfokusmakapenditian
tindakan kelasini dibatasi dengan penjelasan
sebagal berikut. Pertama, menulispermulaanyang
menjadi kgjian dalam penditianini hanyadalam
hal melengkapi kalimat dalam ceritasederhana
padasebuah paragraf. Kedua, unsur yang dinilai
add ah ketepatan S swada am menuliskatapada
kalimat yang dirumpangkan.

Tindakan yang dipilih untuk meningkatkan
kemampuan menulis permulaan siswakelasl|
SD Negeri 018 Sorek Satu adalah dengan
menggunakan teknik iSan rumpang.Penditianini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
menulispermulaan sswakeas!l SD Negeri 018
Sorek Satu Kecamatan Pangkalan Kuras
Kabupaten Pelalawan .

Penelitian yang dilakukan penulis ini
diharapkan dapat memberi manfaat bagi:
1.Siswa,Pembel gjaran menulis permul aan dapat
dikuasai dengan baik sehinggadapat menjadi
dasar untuk pembe g aran menulislanjut nantinya.
2.Guru,Dengan penditianini guru dapat menjadi
solusi terhadap terkendalanya pembelgjaran
menulis permulaan. 3.Kepala Sekolah,Kepala
sekolah sebagai pengambil kebijakan di sekolah
dapat memanfaatkan has| dan metode pendlitian
untuk ini dalam kegiatan supervisi serta
menentukan kebijakan dalam memperbaiki
pembelgjaran bahasalndonesia. 4.Pengawas
Sekolah,Penditianini akan dgpat menjadi rujukan
bagi pengawas sekolah dalam supervisi mata
pel gjaran bahasalndonesiake sekolah-sekolah
terutama berkaitan kompetensi dasar yang
menjadi obyek penditian.

Didalam Kamus Besar Bahasalndonesia
menulisdidefeniskan (1) membuat huruf dengan
pena, (2)melahirkan pikiran atau perasaan
dengan tulisan, (3) menggambar, melukis, dan
(4)membatik. Keempat defenisi tersebut dapat
digunakan sesuai dengan kondisi yang
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dihadapi.Untuk Sswakeasl |, defenis yang tepat
digunakan adalah defenisi kedua.Dengan
demikian, dikaitkan dengan Kompetens Dasar
yang digunakan sebagai dasar pendlitianini, maka
pengertian menulisadd ahmeahirkan pikiranaau
perasaan dengan tulisan (poerwadarminta,1999:
445).

Menulis padahakikatnyamenyampaikan
ideatau gagasan dengan menggunakanlambang
grafis(Mulyati, 2004:244). Sebagai manapada
pembelgjaran membaca, pada pembelgjaran
menulisjugaterdapat menulis permul aan untuk
kelasrendah dan menulislanjut untuk kel astinggi.
Menulis pada dasarnya merupakan upaya
mengkomunikasikan gagasan, ide, pikiran,
pendapat, opini, dan lain sebagainya dengan
mediatulis(Tabroni,2007:12).

Dengan menulis, seseorang dapat
mengungkapkan pikiran dan gagasan untuk
mencapai maksud dan tujuan. Hal itu selaras
dengan pendapat Suparno dan Yunus (2008:14)
yang mengatakan perubahan dalam belgjar
bersifat kontiniu dan fungsional. Menurut
Mulyati(2002:249) bahwa “Pendekatan
pembelajaran menulis adalah pembelgjaran
keterampilan yang menggunakan pendekatan
sesua dengan rambu-rambu pembelgarandaam
kurikulum yaitu pendekatan komunikatif,
integratif, keterampilan proses dan pendekatan
tertulis

Pendapat Jdil dan Elmustian(2005:66) yang
mengatakan bahwa kemampuan menulisyang
digjarkan di kelas | dan Il merupakan
kemampuan tahap awa atau permulaan. Tujuan
yang ingin dicapai dalam menulis permulaan,
KTSP melalui standar kompetensinya telah
memberikan empat standar yang harus dicapai
anak kelas | dan I1. Empat standar tersebut
meliputi: (1)Menulis permulaan dengan
menjiplak, meneba kan, mencontoh, melengkapi,
danmenydin. (2)Menulispermulaan dengan huruf
tegak bersambung melalui kegiatan dikte dan
menydin. (3Menulispermulaanmedui kegiatan
melengkapi cerita dan dikte.(4)Menulis
permulaan dengan mendeskripsikan benda
disekitar dan menyalin puisi anak.(Depdiknas,
2008:108-112)
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Pendapat Jdil dan Elmustian (2005:66) yang
mengatakan bahwa kemampuan yang ingin
dicapai dalam menulis permulaan adalah
bagai mana menerapkan kaidah menulisyang
benar.Dalam buku “ Pengantar interaks belgjar
mengajar” oleh Surakhmad pada http://
WWW.google.conv/ menyampaikan bahwateknik
uji rumpang adaah teknik ini diilhami oleh suatu
konsep dalam ilmu jiwa Gestal, yang dikenal
denganidtilah®clozure’.

Prosedur pendlitiantindakan kelasini medui
empat tahap, hal ini selaras dengan pendapat
Faizah (2009:59-60) yang menyampaikan
bahwa dalam pel aksanaan penelitian tindakan
kel asterdapat empat tahap yang harusdilalui.
Empat tahap tersebut adal ah: (1) Perencanaan,(2)
Pelaksanaan,(3) Observad,(4) Refleks.

METODOLOGI PENELITIAN

Pendlitian tindakan kelas ini dilaksanakan
di kelas Il SD Negeri 018 Sorek
Satu.Pel aksanaan pendlitian tindakan kelasini
berlangsung selamaempat bulan padasemester
ganjil tahun pelajaran 2015/2016. Subjek
penelitianini adalah siswakelas |l SD Negeri
018 Sorek Satu Kecamatan Pangkalan Kuras
Kabupaten Pelalawan dengan jumlah sisva 33
orangyangterdiri dari 17 siswalaki-laki dan 16
Siswaperempuan.

Obsarvad digunakan untuk mengumpulkan
dataaktivitasguru daammenergpokanteknik isian
rumpang yang dikumpulkan melalui lembar
observad aktivitasguru dan dataaktivitassswa
dikumpulkan dengan menggunakan lembar
observasi aktivitas siswa.Catatan lapangan
digunakan untuk mengumpul kan datakejadian-
ke adian yang berkaitan dengan guru, sisva, dan
lingkungan yang dapat mengganggu proses
pembelajaran.Teknik tes digunakan untuk
mendapatkan data hasil belgjar siswa dalam
menulispermulaan melaui teknik isian rumpang.
Bentuk tes yang dimaksud berupatestertulis
dengan menjawab isian dari paragraf yang
rumpang yangterdiri dari isan
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Penelitian Tindakan Kelasini dikatakan
berhasi| apabilamencapai kriteriasebagal berikut
:(1) Tingkat aktivitas guru menggunakan teknik
isian rumpang dengan kategori baik atau baik
sekali mencapai 75% dengan tidak terdapat
aktivitas guru yang berkategori kurang atau
kurang sekdi.(2) Tingkat aktivitasbelgjar sswa
mencapai |ebih dari 75% yang berkategori baik
atau baik sekali.(3) Tingkat ketuntasan belgjar
individu mencapai 65% dan tingkat ketuntasan
klasikal mencapai |ebih dari 85 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Tindakan Siklusl

Penulisdalam perencanaan tindakan Sklus
I menyiagpkan silabus.Silabusyang penulissusun
merupakan pedoman penulisdalam menyusun
Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran Siklusl,
dengan materi melengkapi cerita rumpang.
Indikator pembelgaranyakni menuliskatauntuk
melengkapi ceritarumpang. Untuk memperoleh
datatentang aktivitasguru dan aktivitasselama
proses pembelgaran, penulis menyediakan
lembaran observas aktivitasguru danlembaran
aktivitassswa.

Pelaksanaan Tindakan Siklusl

Pel aksanaan tindakan siklus | dilakukan
pada hari Selasa, 5 Oktober 2015 pada jam
pelgaran 1 dan ke-2. Pelaksanaan tindakan ini
dilakukan sesuai dengan RencanaPelaksanaan
Pembelgjaran yang telah penulis persiapkan
adalah: (1)K egiatan Awal a.Guru melakukan
apersepsi, b.Guru memotivas siswa, c.Guru
menyampaikan tujuan pembe garan,(2)Kegiatan
Inti.a. Guru memberikan pengantar materi,b.Guru
dan gswame akukan tanyajawab tentang materi
pembelgjaran. c.Guru memberikan latihanisian
rumpang. d.Guru mendiskusikan latihan,
e.Memberikan posgtes, (3)Kegiatan Akhir,aGuru
merangkum pembelgiaran b.Guru menutup

pelgaran
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PERBANDINGAN KEMAMPUAN MENULISPERMULAAN DATAAWAL

No Indlka.t or Data Awal Siklus I Keterangan
Perbandingan
1 Rata-rata 63,08 72.27
2 Jumlah Tuntas 17 24
3 Jumlah Tidak Tuntas 18 9

Hasi| belgjar menulis permulaan padates
kemampuan awal mencapal rata-rata 63,03
sedangkan padasiklus| rata-ratahasi| belgjar
menulis permulaan tersebut adalah 72,27.
Dengan demikian, terjadi peningkatan hasil
belgar menulispermulaansiswakelasl|.

Observas Siklusl
Observas AktivitasGuru

Jenis observasi aktivitas guru yang di
observas ada ah kegiatan yang dilakukan guru
pada waktu kegiatan belajar mengajar
berlangsung di SD Negeri 018 Sorek Satu
Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten
Pedawvan. Aktivitasguru di ddam pembelgaran
sklusl tergolong belummaksma. Hd ini terlihat
dari adanya aktivitas yang masih harus
ditingkatkan karenaberkategori sedang.

Observas AktivitasSiswa

Secaraklasikd aktivitassswamashbeum
maksimal. Artinya, aktivitas siswa dalam
pembel gjaran menulis permulaan masih perlu
ditingkatkan. Hd ituterihat dengan adanyasisva
denganjumlah aktivitasnyadari 10 aktivitasbaru
mendapat jumlah 6 dan 7. Siswvadengan aktivitas
berjumlah 7 dari 10 aktivitas siswa (70%).
Sedangkan siswadengan aktivitasberjumlah 6
dari 10 aktivitassiswa(60%)

Refleksi Siklus|

Refleksi didasarkan kenyataan: 1.Masih
terdapat 3 aktivitasdari 10 aktivitasguru (30%)
dalam kategori sedang, dan 8 aktivitasguruyang
berkategori baik. 2.Aktivitas siswa dalam
mengikuti pembel g aran belummaksma dengan
adanyasisvadenganjumlah aktivitasnyadari 10
aktivitasbaru mendapat jumlah 6 dan 7 berjumlah
15sswadari 339swa(45,46%). 3.Hasll bdgar

siswa masih terdapat 9 siswa dari 33 siswa
(27,27%) yang tidak tuntasdalam pembe gjaran.
4.Pembelgjaran pada siklus |, penulisterlalu
cepat dalam menygjikan pembelgjaran sehingga
ada beberapa siswa kurang dapat mengikuti
pembelgaran dengan baik. 5.Siswvaddam sklus
| ini terlihat canggung dan kurang nyaman dengan
adanyaguru yang duduk di belakang mereka.

Perencanaan Tindakan Siklusl |
Satdlahmengandigsaktivitasguru, aktivitas
siswa, dan hasil belgar menulis permulaan
dengan teknik isian rumpang siklus|, penulis
melakukan berbagai langkah untuk mengatasi
kesulitan siswa menulis permulaan dengan
prosedur penelitian tindakan kelas. Langkah
tersebut dibuat sebagai rencana perencanaan
tindakansiklusll. Yang akanditingkatkan adaah
perhatian khususkepadas swayang tidak tuntas.
Perencanaantindakan padasiklus|| penulis
membuat langkah-langkah adalah:
mempersapkan silabus. Silabusadaah pedoman
guru dalam membuat RPP. Setelah
mempersiapkan silabus, penulismempersigpkan
rencanapel aksanaan pembelgaran (RPP).

Pelaksanaan Tindakan Siklusl|

Pdaksanaentindakansiklusl | dilakukan pada
hari Kamis, 21 Oktober pada 2015 pada jam
pelgaran 1 danke-2. Hasil belgar padasiklusl|
ini mengaami peningkatan dibandingkan padates
kemampuan sebel umnya Ddam penilaiansklusl|
ini semua siswa masuk dalam kategori tuntas
berdasarkan KKM yang berlaku di SD Negeri 018
Sorek Satu Kecamatan Pangkalan Kuras
K abupaten Peldawan, yakni 65.

Observas Siklusll
Aktivitas penulisdi dalam pembelgjaran
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siklusl| tergolong sudah cukup maksmal. Hal
ini terlihat dari adanyakenaikan aktivitasyang
sebelumnyaberkategori sedang dan beberapa
yang berkategori baik. Aktivitaspadasklusll ini
telah terdapat 6 aktivitas guru dengan kategori
baik dan 4 aktivitasguru berkategori sangat baik.

Secarakasikal aktivitassiswatelah cukup
maksimal. Artinya, aktivitas siswa dalam
pembel g aran menulispermulaan telah mencapai
rata-ratayang diharapkan yaitu seluruh siswa
denganjumlah aktivitasnyadari 10 aktivitastelah
mencapai jumlah 8 atau lebih (80 % atau lebih).

Refleksi Siklusll
Refleks didasarkan kenyataan adalah:
1.Sdluruh aktivitasguru sampai padasikusl | ini
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telahmencapa maksma dengan 6 aktivitasbaik
(60%) dan 4 aktivitas sangat baik (40%).
2 Aktivitass siwvaddam mengikuti pembelgaran
telah cukup baik dengan adanyajumlah aktivitas
gswatdahmencapa 8 aaulebihdari 10 &ktivitas
siswauntuk keseluruhan siswa. 3.Hasi| belgjar
siswatelah mencapai ketuntasanklasikal 100 %
S swayang tuntas dengan setigp S swamendapat
nilai 65 atau lebih. Peningkatan dari dataawal
ke siklus 1 ada 3 dari 33 siswa (9,09%).
Peningkatan dari sklusl kesiklus|l sebanyak 7
sswadari 33 siswa(21,21%), dan peningkatan
dari dataawa sampai dengan siklusl| sebanyak
23 siswadari 33 siswa (69,69 %).

REKAPITULASI HASIL MENULISPERMULAAN

Hasil Beajar

Skor Tes Awal Siklus I Siklus I
86 -100 6 siswa 10 siswa
71 -85 5 siswa 5 siswa 16 siswa
56 -70 18 siswa 20 siswa 7 siswa
41 -55 23 siswa 2 siswa -
0-41 - -
Jumlah Siswa 33 33
Rata-rata 63,03 72,27 83,94
DIAGRAM HASIL BELAJAR GAMBAR 2

MENULISPERMULAAN
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SIMPULAN DAN SARAN

Terjadi peningkatan kemampuan menulis
permulaan melalui teknik isian rumpang pada
siswa kelas Il SD Negeri 018 Sorek Satu
Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten
Pelalawan. Adapun rincian dari kesimpulan
tersebut add ah: 1. Setel ah dil aksanakan pendlitian
padasiklusll, aktivitas guru yang sebelumnya
pada siklus | terdapat 3 aktivitas berkategori
sedang, pada siklus Il semua aktivitas guru
berkategori baik dan sangat baik.2.Setelah
diadakan pendlitian padasiklusll, aktivitasssva
yang sebel umnyakurang meksmd karenamasih
adanyaaktivitas dengan jumlah 6 dan 7, pada
siklusll semuaaktivitas siswatelah mencapai
jumlah 8 atau lebih. Ini berarti aktivitassiswa
dalam belgjar mengalami peningkatan yang
baik.3.Peningkatan kemampuan menulis
permulaan siswayang tuntas padasiklus| ada
24 s swadengan persentase 72,72%, sedangkan
sswayangtidak tuntas9 9 swadengan persentase
27,23%. Padasiklusl| terjadi peningkatanyang
cukup signifikan yaitu siswayang tuntasnaik
menjadi 33 orang dengan persentase 100%.
Artinya secara keseluruhan kelas dinyatakan
tuntas.

Berdasarkan simpulan diatas, penulis
menyampaikan bebergpasaran. 1.Bagi paraguru
yang menggar Bahasalndonesadikelasll ddam
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menulis permulaan, teknik isian rumpang
merupakan aternatif pembelgjaran yang lebih
efektif, artinya siswa lebih berhasil dalam
pembelgjaran.2.Bagi guru hendaknya selalu
berinovasi untuk mengatasi permasalahan
pembelgjaran di sekolah dengan melakukan

pendlitian.
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